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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek Penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi, ataupun fenomena tertentu. Penulisan ini memusatkan diri pada suatu 

unit tertentu dari berbagai fenomena, studi ini amat mendalam dan kedalaman 

data yang menjadi pertimbangan dalam Penelitian ini. Karena itu, Penelitian ini 

bersifat mendalam dan menusuk sasaran Penelitian.1 

Penelitian kualitatif berbeda dengan Penulisan lain. Untuk mengetahui 

perbedaan tersebut ada 14 ciri Penulisan kualitatif yaitu: 

1. Dalam Penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau 

alamiah (natural setting).  

2. Penulis sebagai alat Penelitian, artinya Penulis sebagai alat utama 

pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan 

pengamatan dan wawancara  

                                                             
1M. Burhan Bungin, Penulisan Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 68. 
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3. Dalam Penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara deskriptif 

yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang diperoleh dari Penelitian 

ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.  

4. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, artinya 

dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat dari 

berbagai variabel yang saling mempengaruhi.  

5. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya. Dengan 

demikian maka apa yang ada di balik tingkah laku manusia merupakan hal 

yang pokok bagi Penelitian kualitatif. Mengutamakan data langsung atau 

“first hand”. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada 

Penulisnya untuk melakukan sendiri kegiatan Penulisan di lapangan.  

6. Dalam Penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi yang dilakukan 

secara ekstensif baik tringulasi metode maupun triangulasi sumber data.  

7. Mementingkan rincian kontekstual. Penulis mengumpulkan dan mencatat 

data yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggap bertalian dengan 

masalah yang diteliti.  

8. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan Penulis, jadi tidak sebagai 

objek atau yang lebih rendah kedudukannya.  

9. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan 

informan, yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan dunia dan segi 

pendiriannya.  
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10. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang 

bertentangan atau negatif.  

11. Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualitatif menggunakan 

sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan Penulisan.  

12. Menggunakan “Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan 

mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.  

13. Mengadakan analisis sejak awal Penulisan. Data yang diperoleh langsung 

dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan dianalisis, demikian 

seterusnya sampai dianggap mencapai hasil yang memadai.  

Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang diperoleh dari Penulisan di 

lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori.2 

Dari beberapa ciri penelitian kualitatif diatas hampir semuanya sudah 

dilakukan oleh penulis, hal ini agar penelitian yang dilakukan benar-benar riel 

seperti yang dilapangan dan mendapatkan hasil yanag maksimal. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi dari Penelitian ini yaitu di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding 

Kabupaten Sumenep Madura, dan waktu yang di tempuh oleh Penulis untuk 

melakukan Penelitian ini adalah dua bulan, dari bulan Maret-April. Dimana 

                                                             
2 Hamid Darmadi, Metode Penulisan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 132. 
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proses observasi, wawancara dan juga dokumnetasi dilakukan dengan cara yang 

sistematis dan secara detail. 

Alasan mengapa Penulis mengambil lokasi tersebut, karena Penulis ingin 

mencari tau lebih dalam tentang fenomena yang terjadi di Desa tersebut yang 

hal ini sudah berrlangsung cukup lama, dan penulis ingin ambil bagian dalam 

memberi kesadaran kepada masyarakat Desa Gadu Barat akan bahaya menjadi 

TKI Ilegal. Dan membantu mereka memberi pemahaman tentang tata 

cara/Proses menjadi TKI yang Legal dan aman. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Di dalam menentukan dan menemukan informan penulis menggunakan 

prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan informan yang akan di 

teliti. Prosedur purposif merupakan salah satu strategi menentukan informan 

yang paling umum di dalam penelitian kualitatif, yaitu menentukan kelompok 

peserta yang menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan 

dengan masalah penelitian.3 

Ukuran besaran individu key person atau informan, yang ditunjuk sudah 

ditetapkan sebelum pengumpulan data, yang tergantung pada sumber daya dan 

waktu yang tersedia, serta tujuan penelitian. Kunci dasar penggunaan informasi 

ini adalah penguasaan informasi dari informan dan secara logika bahwa tokoh-

tokoh kunci di dalam proses sosial selalu langsung menguasai informasi yang 

terjadi di dalam proses sosial itu. Seperti tokoh-tokoh masyarakat sebagai tokoh 

                                                             
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 107. 
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kunci yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan, seperti 

orang-orang yang berkaian langsung dari permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian, seperti para calon TKI, anggota keluarga dari TKI, mantan TKI, 

calo/tekong yang membantu keberangkatan para TKI.  

Ukuran sampel purposif di tentukan atas dasar teori kejenuhan (titik 

dalam pengumpulan data saat data baru tidak lagi membawa wawasan 

tambahan untuk pertanyaan penelitian). Informan berikutnya di tentukan 

bersamaan dengan perkembangan review dan analisis hasil penelitian saat 

pengumpulan data berlangsung. 

Adapun informent dalam penelitian ini adalah, para calon TKI 

ILegal, mantan TKI ILegal, mantan calon TKI Legal yang tidak lolos tes 

saat pembekalan, TKI ILegal yang sekarang berada di luar negeri, 

calo/tekong juga dinas tenaga kerja Sumenep. 

Dibawah ini ialah daftar informan yang telah diwawancarai: 

Tabel 3.1 

Nama-nama Informan 

No Nama Jabatan Usia 

1. Moh. Fakhri Calon TKI ILegal Ke Arab Saudi. 21 Tahun 

2. Moh. rahman  Mantan TKI ILegal Di Malaysia 34 Tahun 

 3. Raihana  Mantan TKW ILegal Arab Saudi 35 Tahun  
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4. Anhar  TKI ILegal Yang Sekarang 

Bekerja Di Malaysia 

20 Tahun  

5.  k. zuhdi amin  Kyai desa gadu barat 45 Tahun 

6. Muqdirah Mantan TKI ILegal di Arab saudi  54 Tahun 

7. Nor Hadi Carek/sekdes desa gadu barat 46 Tahun 

8. Irham Kholiq Anak dari seorang TKW ILegal di 

Malaysia 

19 Tahun  

9. Sukipto, S.Sos Kabid Pelatihan Dan Produktifitas 

Tenaga Kerja DISNAKER 

KAB.SUMENEP 

43 Tahun 

Daftar Tabel Informan Dalam Penelitian 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan Penelitian tentang Fenomena Tenaga Kerja Indonesia 

ILegal di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep ini, 

Penulis melalui tahapan-tahapan Penelitian sebagai berikut:  

a. Melihat fenomena 

Melihat fenomena dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, baik 

dalam perekonomian, kebudayaan, keagamaan, dan cara memenuhi 

kebutuhan dengan pekerjaannya, hingga lebih fokusnya mencari tahu lebih 

dalam menganai fenomena yang terjadi tentang banyaknya masyarakat 

Desa Gadu Barat yang memilih menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) yang 

dengan menggunakan jalur ILegal/tidak resmi. Selama ini fenomena ini 

menjadi hal yang lumrah di masyarakat Desa Gadu Barat, dan juga jarang 
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sekali orang memperhatikan apalagi mengkaji lebih dalam tentang 

fenomena ini, kenapa masyarakat banyak meninggalkan lahan-lahan 

mereka yang subur dan memilih menjadi TKI, dan mengapa mereka 

memilih menajdi TKI yang ILegal, mengapa tidak lewat jalur resmi yang 

sering di himbau oleh pemerintah. 

b. Melakukan Penelitian Proposal 

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal Penelitian. Langkah 

ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang 

rencana kegiatan Penelitian di Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding 

kebupaten Sumenep secara lengkap, jelas, singkat, dan mudah dimengerti 

sebagai pertimbangan bagi pihak yang memberikan persetujuan atas 

kegiatan Penelitian yang diusulkan. 

c. Pengumpulan Data Dan Melakukan Penelitian 

Pengumpulan data, pada tahap ini Penulis mulai dengan menentukan 

sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan judul permasalahan 

mengenai Fenomena Tenaga Kerja Indonesia ILegal. Selanjutnya Penulis 

menggunakan metode observasi dan wawancara dalam melakukan 

Penelitian. Langkah ini merupakan inti dari kegiatan Penelitian yang akan 

dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan menganalisa 

data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan untuk Penelitian. 

Di dalam menentukan dan menemukan informan Penulis 

menggunakan prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan 
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informan yang akan di teliti. Prosedur purposif merupakan salah satu 

strategi menentukan informan yang paling umum di dalam Penelitian 

kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan 

sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah Penelitian.4 

Ukuran besaran individu key person atau informan, yang ditunjuk 

sudah ditetapkan sebelum pengumpulan data, yang tergantung pada sumber 

daya dan waktu yang tersedia, serta tujuan Penelitian. Kunci dasar 

penggunaan informasi ini adalah penguasaan informasi dari informan dan 

secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci di dalam proses sosial selalu 

langsung menguasai informasi yang terjadi di dalam proses sosial itu. 

Seperti tokoh-tokoh masyarakat sebagai tokoh kunci yang mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan, seperti orang-orang yang 

berkaian langsung dari permasalahan yang menjadi fokus Penelitian, seperti 

para calon TKI, anggota keluarga dari TKI, mantan TKI, calo/tekong yang 

membantu keberangkatan para TKI. 

d. Melakukan Penelitian Laporan 

Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari 

Penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penelitian laporan secara 

deskriptif- interpretative dan menganalisa dengan teori yang sesuai dengan 

judul Penelitian. Dan pada akhirnya di tarik kedalam sebuah kesimpulan. 

                                                             
4 Burhan Bungin, Penulisan Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 107. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data dengan observasi 

Dalam pengumpulan data dengan observasi yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis, yang dilakukan 

dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus sebagai 

pengamatan dan pencatatan fenomena yang diteliti, Penulis membutuhkan 

suatu pendengaran yang tajam dan daya ingat yang tinggi agar hasilnya 

bisa sempurna. Teknik pengumpulan data yang utama dan dimanfaatkan 

sebesar-besarnya artinya Penelitian ini terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau sedang digunakan sebagai sumber data 

Penelitian. Dalam pelaksanaan observasi Penulis terjun langsung ke 

lapangan dengan melibatkan diri langsung pada aktifitas subyek.5 

Observasi memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku 

dan kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya yang di jadikan sebagai 

tempat penggalian data. Observasi ini di lakukan di Desa Gadu Barat 

Kecamatan Ganding yang menjadi objek lokasi dari Penelitian ini. 

Observasi memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan 

kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya. Dalam pelaksanaan observasi 

Penulis terjun langsung ke lapangan dengan melibatkan diri langsung pada 

aktifitas subyek. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui setiap aktifitas 

                                                             
5Suharsini Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pengantar Praktek (Jakarta: PT Asdi 

Mahastya, 2006), 61 
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masyarakat yang menjadi calon TKI, mantan TKI, anggota keluarga TKI, 

dan juga beberapa masyarakat yang di anggap mempunyai informasi 

penting dalam Penelitian ini. 

b. Pengumpulan data dengan wawancara/ interview 

Dalam pengumpulan data dengan wawancara/ interview, Penulis 

menggunakan empat macam cara wawancara yaitu:  

1) Wawancara mendalam (in-depth interview) 

Wawancara mendalam melalui pedoman wawancara, dilakukan 

pada informan yang dipilih, di samping itu juga tokoh formal maupun 

informal masyarakat. Melalui in-depth interview di harapkan dapat 

menjaring informasi sedetail-detailnya. Selain itu, dengan teknik ini 

dimaksudkan dapat memperoleh data-data berupa kasus-kasus pribadi 

yang di alami informan. 

2) Wawancara terstruktur (structured interview) 

Wawancara terstruktur di gunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, ketika Penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen Penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responden di beri pertannyaan yang sama, dan 

pengumpul data mencatatnya. 
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3) Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview,di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

di mana pihak yang di ajak wawancara di mintai pendapat, ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara Penulis perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yag dikemukakan oleh informan. 

4) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana Penulis tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Padoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.6 

Dan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam, menggali informasi sedalam-dalamnya dari 

informent-informent yang dianggap menjadi informent kunci dalam 

penelitian ini. Juga dengan wawancara terstruktur, dengan 

menyiapkan terlebih dahulu pedoman wawancaranya dan dilakukan 

dengan cara mengalir tanpa ada batas waktu. Dan ini dilakukan 

                                                             
6Burhan Bungin, Penulisan Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 107 
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minimal dua kali oleh penulis dalam melakukan wawancara dengan 

informent-informen yang sudah dipilih.  

c. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi  

Cara lain untuk memperoleh data dari informan adalah 

menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, Penulis dimungkinkan 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 

dokumen yang ada pada informan atau tempat, di mana informan 

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. 

Sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu dokumentasi resmi, termasuk surat keputusan, surat 

instruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh kantor atau 

organisasi yang bersangkutan dan sumber dokumentasi tidak resmi yang 

mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang memberikan informasi kuat 

terhadap suatu kejadian.7 

Pendokumentasian yang dilakukan Penulis dalam karya ilmiah ini 

lebih fokus pada pengambilan gambar/foto, disaat Penulis ber intraksi 

langsung dengan objek-objek Penelitian ini yaitu masyarakat/ orang-orang 

yang di anggap penting sebagai informent kunci dengan di abadikan 

kedalam sebuah foto/gambar sebagai bahan penguat dari ke aslian 

Penelitian ini. 

 

                                                             
7Ibid, h. 67. 
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F. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis di dalam Penelitian adalah menyempitkan dan membatasi 

penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta tersusun dan 

lebih berarti.Dalam Penelitian kualitatif ini, teknik analisis data yang di 

gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan 

masalah.8Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan.9Dalam laporan Penelitian ini, analisis 

data tidak dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik, tetapi 

mengklasifikasi data dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Dan teori 

yang di gunakan dalam Penelitian ini adalah teoria pilihan rasional oleh jamesS. 

Coleman. 

Menganalisis temuan dalam penelitian ini tentang Fenomena Tenaga 

Kerja Indonesia dengan teori Pilihan Rasional oleh James S. Coleman, seperti 

apa situasi masyarakat yang menjadi TKI ketika dilihat dengan kacamata 

Pilihan Rasional. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dengan proses Penelitian tidak samua pernyataan atau informasi yang 

didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian Informasi, 

tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan 

datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

                                                             
8Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: ALVABETA, 

cv, 2010), 243. 
9Ibid, hal.245.  
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memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil Penelitian bisa 

dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka 

informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan 

kembali pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang 

berbeda. Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik 

member check (pengecekan anggota). Dengan kata lain Penulis cross check 

mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga 

informasi yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan. 

 


